DAMPAK PENGGUNAAN SOCIAL LEARNING NETWORK â€œSCHOOLOGYâ€ TERHADAP EFEKTIVITAS PERKULIAHAN  DI STKIP PGRI TULUNGAGUNG by Suja'i, Dr. Imam Sukwatus & ., Sukardi
Dr.Imam Sukwatus Suja’i, ST., M.Si., Sukardi, S.Pd., M.Pd. STKIP PGRI Tulungagung  71 
 
DAMPAK PENGGUNAAN SOCIAL LEARNING NETWORK “SCHOOLOGY” 
TERHADAP EFEKTIVITAS PERKULIAHAN  
DI STKIP PGRI TULUNGAGUNG 
 
Dr.Imam Sukwatus Suja’i, ST., M.Si., Sukardi, S.Pd., M.Pd. 
STKIP PGRI Tulungagung 
 
 
 
Abstrak 
 
Salah satu upaya yang mungkin dapat dilakukan untuk mengatasi masalah adanya 
indikasi penurunan minat/kejenuhan mahasiswa pada sistem perkuliahan konvensional yakni 
tatap muka dengan metode ceramah dan diskusi dalam kelas adalah dengan membuat 
ekstensi untuk berinteraksi di luar kelas. Dalam hal ini, pemanfaatan teknologi yang memiliki 
fungsi diskusi seperti layaknya di ruang kelas nyata tatap muka tersedia melalui 
pembelajaran berbasis online Schoology. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) persepsi mahasiswa terhadap 
penggunaan social learning network schoology dalam pengaturan model blanded learning, 
& (2) perbedaan rerata hasil belajar mahasiswa yang diajarkan dengan menggunakan social 
learning network schoologydalam pengaturan model blanded learning dengan mahasiswa 
yang diajarkan melalui diskusi tatap muka di kelas konvensional. 
Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimen, yaitu menjelaskan dampak 
penerapan social learning schoology terhadap efektivitas perkuliahan. Luaran penelitian 
yang diharapkan adalah dapat dipubikasikan berupa artikel jurnal ilmiah. Target jurnal 
adalah jurnal nasional terkreditasi yaitu di Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran (JPP), 
diterbitkan oleh Lembaga Pengembangan Pendidikan dan Pembelajaran Universitas Negeri 
Malang.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) data survey melalui teknik angket memberikan 
gambaran bahwa pembelajaran dengan menggunakan bantuan media schoology sangat 
menguntungkan, dan (2) tidak ada perbedaan rerata hasil belajar mahasiswa yang diajarkan 
dengan menggunakan social learning schoologydalam pengaturan model blanded 
learningdengan mahasiswa yang diajarkan melalui diskusi tatap muka di kelas konvensional. 
Temuan penelitian ini menjadi acuan bagi setiap dosen untuk memanfaatkan media 
online schoologydalam pembelajaran. Keuntungan-keuntungan yang telah disebutkan 
menjadi sebuah penekanan bahwa untuk dapat memaksimalkan proses pembelajaran, 
penting bagi dosen untuk memanfaatkan media pembelajaran yang relevan. Salah satu 
strategi/ model pembelajaran yang diusulkan dalam penelitian ini adalah blanded learning, 
yaitu menggabungkan pembelajaran konvensional di kelas dengan pembelajaran 
onlineberbantuan schoology. 
 
Kata kunci: model pembelajaran, efektivitas perkuliahan, online schoology 
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PENDAHULUAN 
Berubahnya paradigma pendidikan 
tinggi dari lecture centered menjadi student 
centered, dirasakan membawa perubahan 
signifikan terhadap metode pembelajaran yang 
dikembangkan saat ini. Fungsi dosen sebagai 
pengajar saat ini telah beralih fungsi menjadi 
fasilitator dalam pembelajaran. Perkembangan 
saat ini dosen dituntut untuk mengarahkan 
mahasiswa menuju tingkat pengetahuan yang 
tinggi dengan mendayagunakan platform 
pembelajaran yang menunjang untuk 
bereksplorasi. Mendayagunakan platform 
pembelajaran yang dimaksud adalah 
memanfaatkan e-learning sebagai media 
pembelajaran. 
E-Learning dapat menjadi partner kerja 
yang saling melengkapi dengan pembelajaran 
konvensional tatap muka di kelas, karena 
sifatnya yang fleksibel, e-learning 
menciptakan lingkungan pembelajaran 
(learning environment) yang terbuka (Reddy, 
2002). 
Penelitian ini dilatarbelakangi adanya 
indikasi penurunan minat/kejenuhan 
mahasiswa dalam sistem perkuliahan 
konvensional yang hanya tatap muka dengan 
didominasi metode ceramah dan diskusi tatap 
muka antara dosen dengan mahasiswa. 
Pemanfaatan media pembelajaran berbasis 
online atau e-learning dalam menunjang 
pelaksanaan proses belajar di STKIP PGRI 
Tulungagung, diharapkan mampu 
meningkatkan daya serap mahasiswa terhadap 
materi yang diajarkan dosen, meningkatkan 
partisipasi aktif mahasiswa, meningkatkan 
kemampuan belajar mandiri mahasiswa, 
meningkatkan kemampuan menampilkan 
informasi dengan perangkat teknologi 
informasi, dan memperluas daya jangkau 
proses belajar-mengajar dengan menggunakan 
jaringan komputer yang tidak dibatasi oleh 
ruang dan waktu. 
Schoology dipilih oleh peneliti karena 
penggunaannya yang lebih mudah dan dapat 
diakses oleh semua tingkat peserta didik di 
perguruan tinggi. Schoology adalah aplikasi 
pendidikan berbasis web gratis yang 
memungkinkan dosen untuk memberikan 
perkuliahan kepada mahasiswa secara digital. 
Schoology mengadopsi Facebook sebagai 
interface dan fitur untuk kemudahan 
penggunaan (Manning, dkk, 2011). Untuk 
menggunakan aplikasi Schoology mahasiswa 
cukup mengakses alamat url 
http://www.schoology.com pada shared angine 
google dan sejenisnya atau dapat pula 
mendownload aplikasi Schoology di 
PlayStore/ Appstore pada smartphone berbasis 
android. Schoology menerapkan Learning 
Management System (LMS), yairu sistem 
manajemen yang memungkinkan dosen untuk 
memberikan materi pengajaran, mengatur 
proses pembelajaran, dan mengevaluasi proses 
pembelajaran (Rahman, dkk, 2010).  
Penelitian ini membahas dua pertanyaan 
penelitian sebagai berikut : 1) Bagaimana 
persepsi mahasiswa terhadap penggunaan 
social learning network schoology dalam 
pengaturan model blanded learning? 2) 
Apakah ada perbedaan rerata hasil belajar 
mahasiswa yang diajarkan dengan 
menggunakan social learning network 
schoologydalam pengaturan model blanded 
learningdengan mahasiswa yang diajarkan 
melalui diskusi tatap muka di kelas 
konvensional? 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Pembelajaran Berbasis Online 
E-learning mempermudah interaksi 
antara peserta didik dengan bahan ajar atau 
materi pelajaran. Demikian juga interaksi 
antara peserta didik dengan instruktur maupun 
antara sesama peserta didik. Peserta didik 
dapat saling berbagi informasi atau pendapat 
mengenai berbagai hal yang menyangkut 
pelajaran ataupun kebutuhan pengembangan 
diri peserta didik. Instruktur dapat 
menempatkan bahan-bahan belajar dan tugas-
tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik 
di tempat tertentu di dalam web untuk diakses 
oleh para peserta didik. Sesuai dengan 
kebutuhan, instruktur dapat pula memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengakses bahan belajar tertentu maupun 
soal-soal ujian yang hanya dapat diakses oleh 
peserta didik sekali saja dan dalam rentangan 
waktu tertentu pula (Siahaan, 2002). 
Schoology merupakan salah satu laman 
web yang berbentuk web sosial yang 
menawarkan pembelajaran sama seperti di 
dalam kelas secara gratis dan mudah 
digunakan seperti Facebook. Schoology juga 
hampir sama fungsinya dengan laman web 
yang lain seperti WebCT and Blackboard. 
Dr.Imam Sukwatus Suja’i, ST., M.Si., Sukardi, S.Pd., M.Pd. STKIP PGRI Tulungagung  73 
 
Schoology merupakan jaringan sosial 
pendidikan difokuskan untuk melatih 
kerjasama peserta didik, yang memungkinkan 
pengguna untuk mengelola, dan berbagi 
konten akademis. Schoology memiliki konsep 
yang sama dengan LMS + Social Networking. 
Schoology memiliki fitur yang hampir sama 
dengan facebook. Kelebihan dari Schoology 
adalah tersedianya fasilitas 
Attandance/absensi, yang digunakan untuk 
mengecek kehadiran peserta didik, dan juga 
fasilitas Analityc untuk melihat semua 
aktivitas peserta didik pada setiap course, 
assignment, discussion dan aktivitas lain yang 
telah disiapkan untuk peserta didik.  
Melalui Schoology instruktur dapat 
melakukan pengaturan/moderasi terhadap user 
yang ingin gabung pada group/kelas, pada 
status Access Group sebagai Invite Only, 
Allow Requests ataupun Open. Instruktur juga 
dapat memfilter posting-posting peserta didik 
pada sebuah course sebelum postingan 
dipublish. Jadi peserta didik tidak bisa 
seenaknya update status pada coursenya. 
Selain posting (update status), Schoology juga 
menyediakan fasilitas Blog untuk 
memfasilitasi user dalam posting blog pada 
accountSchoology-nya. Secara khusus 
schoology juga memiliki fasilitas untuk 
berkirim pesan dan hanya melalui direct post. 
Schoology juga tidak hanya bisa mengup-date 
status Schoology untuk course atau group saja, 
melainkan juga bisa mengintegrasikan 
(sharing) postingan ke account Facebook atau 
Twitter. Schoology juga menyediakan fasilitas 
untuk mengelola nilai (grade) hasil quiz atau 
aktivitas lain melalui tool Gradebook. 
Schoology juga dapat diakses melalui mobile 
device berbasis android, dengan menginstall 
Schoology Apps, yang dapat anda download 
secara gratis. 
Efektifitas Schoology dalam Pembelajaran 
Berbasis Online 
Efektifitas pemanfaatan Schoology 
dalam proses pembelajaran telah banyak 
dibuktikan. Diantaranya Suprihanto (2016) 
menyimpulkan bahwa pemanfaatan Schoology 
dalam proses pembelajaran terbukti efektif 
terhadap hasil belajar peserta didik. Selain itu, 
Ramelan (2015) menyimpulkan bahwa 
penerapan Social Learning Network 
Schoology berpengaruh signifikan terhadap 
peningkatan hasil belajar dalam ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Respon peserta 
didik dan guru sangat baik terhadap penerapan 
Social Learning Network Schoology. 
Firmansyah (2015) menyatakan bahwa 
pembelajaran blended learning schoology 
dapat meningkatkan efektivitas dan 
fleksibilitas dalam pembelajaran. 
Pembelajaran blended learning adalah 
pembelajaran yang mengkombinasikan antara 
pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran 
online. Pembelajaran online (e-learning) 
merupakan pembelajaran yang dilakukan 
dengan menggunakan teknologi internet yang 
memungkinkan terjadinya interaksi antara 
peserta didik dan pendidik dengan mengakses 
informasi dan materi pelajaran kapanpun dan 
dimanapun. Schoology dilengkapi dengan 
berbagai macam pembelajaran yang hampir 
sama dengan di kelas dunia nyata yaitu mulai 
dari absensi, test dan kuis, hingga kotak untuk 
mengumpulkan tugas. 
Firmansyah (2015) menyatakan bahwa 
pembelajaran blended learning schoology 
dapat meningkatkan efektivitas dan 
fleksibilitas dalam pembelajaran. 
Pembelajaran blended learning adalah 
pembelajaran yang mengkombinasikan antara 
pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran 
online. Pembelajaran online (e-learning) 
merupakan pembelajaran yang dilakukan 
dengan menggunakan teknologi internet yang 
memungkinkan terjadinya interaksi antara 
peserta didik dan pendidik dengan mengakses 
informasi dan materi pelajaran kapanpun dan 
dimanapun. Schoology dilengkapi dengan 
berbagai macam pembelajaran yang hampir 
sama dengan di kelas dunia nyata yaitu mulai 
dari absensi, test dan kuis, hingga kotak untuk 
mengumpulkan tugas. 
 
PEMBAHASAN 
Persepsi mahasiswa terhadap penggunaan 
social learning network schoology dalam 
pengaturan model blanded learning 
Berdasarkan hasil survey 
menggunakan kuisioner angket tentang 
persepsi mahasiswa terhadap penggunaan 
social learning network schoology, ditemukan 
hasil penelitian yang dirangkum dalam 
diagram 2 berikut : 
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Diagram 2.hasil survey tentang persepsi 
mahasiswa terhadap penggunaan social 
learning network schoology 
 
 
Keterangan: 
Pernyataan “A” :tugas, kuis, diskusi online 
& tugas-tugas online lainya yang diberikan 
oleh dosen di Schoology membantu saya 
untuk meningkatkan pemahaman saya tentang 
materi perkuliahan; 
Pernyataan “B” :aktivitas diskusi online 
memotivasi saya untuk belajar lebih banyak 
tentang materi perkuliahan; 
Pernyataan “C” :bahan referensi (misalnya 
artikel dari internet, bahan ajar dosen, file 
power point) yang diposting dosen saya 
berguna dalam memahami isi topik 
perkuliahan yang lebih baik; 
Pernyataan “D” :penggunaan Schoology 
merupakan media belajar yang sangat baik 
untuk melengkapi diskusi tatap muka di kelas;  
Pernyataan “E” :secara keseluruhan, saya 
mengakui bahwa menggunakan teknologi 
Schoology berguna untuk meningkatkan 
perkuliahan yang lebih efektif;  
Pernyataan “F” : melalui Schoology 
memungkinkan untuk dengan mudah 
berinteraksi/ berdiskusi dengan teman sekelas 
dan dosen;  
Pernyataan “G” :melalui Schoology 
memungkinkan untuk dengan mudah 
mengakses bahan referensi karena telah 
disediakan oleh dosen di dalam Schoology;  
Pernyataan “H” :saya berpikir bahwa 
penggunaan Schoology akan meningkatkan 
efektivitas pembelajaran;  
Pernyataan “I” :saya puas dengan 
pengalaman belajar online Schoology karena 
adanya umpan balik yang efektif dari dosen 
terkait dengan tugas kuliah; 
 
Berdasarkan diagram 2, dapat 
dideskripsikan bahwa pada pernyataan “A” 
sebanyak 9 orang (28,13%) memberikan 
respon sangat setuju; 15 orang (46,88%) 
memberikan respon setuju; 3 orang (9,38%) 
memberikan respon netral; &5 orang (15,63%) 
memberikan respon kurang setuju. Untuk 
pernyataan “B” sebanyak 5 orang (15,63%) 
memberikan respon sangat setuju; 16 orang 
(50%) memberikan respon setuju; 11 orang 
(34,38%) memberikan respon netral; dan tidak 
ada yang memberikan respon kurang setuju. 
Untuk pernyataan “C” sebanyak 9orang 
(28,13%) memberikan respon sangat setuju; 
16 orang (50%) memberikan respon setuju; 
7orang (21,88%) memberikan respon netral; & 
tidak ada memberikan respon kurang setuju. 
Untuk pernyataan “D” sebanyak 
6orang (18,75%) memberikan respon sangat 
setuju; 13orang (40,63%) memberikan respon 
setuju; 12orang (37,50%) memberikan respon 
netral; & 1 orang (3,13%) memberikan respon 
kurang setuju. Untuk pernyataan “E” 
sebanyak 6orang (18,75%) memberikan 
respon sangat setuju; 17orang (53,13%) 
memberikan respon setuju; 10orang (31,25%) 
memberikan respon netral; dan tidak ada 
memberikan respon kurang setuju. Untuk 
pernyataan “F” sebanyak 6orang (18,75%) 
memberikan respon sangat setuju; 9orang 
(28,13%) memberi respon setuju; 11orang 
(34,38%) memberikan respon netral; & 6 
orang (18,75%) memberikan respon kurang 
setuju. Untuk pernyataan “G” sebanyak 
7orang (21,88%) memberikan respon sangat 
setuju; 20orang (62,50%) memberikan respon 
setuju; 6orang (18,75%) memberikan respon 
netral; dan tidak ada memberikan respon 
kurang setuju. 
Untuk pernyataan “H” sebanyak 6orang 
(18,75%) memberikan respon sangat setuju; 
13orang (40,63%) memberikan respon setuju; 
13orang (40,63%) memberikan respon netral; 
dan tidak ada memberikan respon kurang 
setuju. Untuk pernyataan “I” sebanyak 
8orang (25,00%) memberikan respon sangat 
setuju; 12orang (37,50%) memberi respon 
setuju; 8orang (25,00%) memberikan respon 
netral; dan 4 orang (12,50%) memberikan 
respon kurang setuju. 
 
Perbedaan hasil belajar mahasiswa yang 
diajarkan dengan menggunakan social 
learning network schoology dengan 
mahasiswa yang diajarkan melalui diskusi 
tatap muka di kelas konvensional. 
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Berdasarkan data posttest penelitian, berikut 
adalah hasil uji normalitas data. 
 
Tabel 7. Uji normalitas 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
KelasA .284 37 
.00
0 
.773 37 .000 
KelasB .338 37 
.00
0 
.741 37 .000 
a. Lilliefors Significance Correction 
Berdarakan hasil uji normalitas data posttest 
(Tabel 7), diperoleh signifikansi (sig.) dari 
shipiro-wilk sebesar 0,000, baik untuk data 
kelas A maupun kelas B. Ini berarti bahwa p ≥ 
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kedua data adalah berdistribusi normal. 
Untuk memastikan bahwa kedua kelompok 
yang dibandingkan adalah tidak jauh berbeda, 
maka nilai pretest dianalisis dengan teknik 
Anova : 
Tabel 8. Uji homogenitas 
ANOVA 
Nilai Pretest 
 Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
Between 
Groups 
.454 1 .454 2.654 .107 
Within 
Groups 
12.993 76 .171 
  
Total 13.447 77    
Berdarakan hasil uji normalitas data pretest 
(Tabel 8), diperoleh signifikansi (sig.) 0,107, 
ini berarti bahwa p >0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan rerata 
antara kedua kelompok yang akan 
dibandingkan. Atau dengan kata lain, kedua 
kelompok adalah sama (homogen). 
Berdasarkan hasil uji hipotesis melalui data 
posttest, diperoleh hasil sebagai berikut : 
 
Tabel 9. Deskripsi data 
 N Mean Std. 
Deviatio
n 
Min Max 
Kelas 
Perlakuan A 
41 3.7439 .29159 3.00 4.00 
Kelas Kontrol B 37 3.7000 .32146 2.70 4.00 
Total 78 3.7231 .30490 2.70 4.00 
 
Tabel 10. Uji Anova satu jalan 
 Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
Between 
Groups 
.037 1 .037 .400 .529 
Within 
Groups 
7.121 76 .094 
  
Total 7.158 77    
Ho :  tidak ada perbedaan rerata hasil belajar 
mahasiswa yang diajarkan dengan 
menggunakan social learning network 
schoologydalam pengaturan model 
blanded learningdengan mahasiswa yang 
diajarkan melalui diskusi tatap muka di 
kelas konvensional. 
Ha :  ada perbedaan rerata hasil belajar antara 
mahasiswa yang diajarkan dengan 
menggunakan social learning network 
schoologydalam pengaturan model 
blanded learningdengan mahasiswa yang 
diajarkan melalui diskusi tatap muka di 
kelas konvensional. 
 
Uji hipotesis penelitian ini menggunakan uji 
dua pihak, diajukan hipotesis statistik: H0: µ1 = 
µ2, dan Ha: µ1 ≠ µ2.Prosedur pengambilan 
kesimpulan adalah jika sig p < 0,05, maka H0 
ditolak, namun jika sig p ≥ 0,05 maka H0 gagal 
ditolak (diterima). Berdasarkan hasil uji 
hipotesis pd tabel 10 diperoleh nilai sig. 0,529 
> 0,05, maka H0diterima. Dengan demikian, 
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan rerata 
hasil belajar mahasiswa yang diajarkan dengan 
menggunakan social learning network 
schoologydalam pengaturan model blanded 
learningdengan mahasiswa yang diajarkan 
melalui diskusi tatap muka di kelas 
konvensional. 
Bila melihat dari hasil analisis data, 
kedua rerata hasil belajar mahasiswa baik 
kelompok perlakuan maupun kelompok 
kontrol, keduanya tidak memiliki perbedaan 
yang signifikan. Dengan kata lain bahwa 
kedua kelompok masing-masing dapat 
mencapai hasil belajar dengan baik.  
Meskipun penelitian ini memberi 
kesimpulan bahwa tidak adanya perbedaan 
rerata hasil belajar baik kelompok perlakuan 
maupun kelompok kontrol, namun data survey 
melalui teknik angket memberikan gambaran 
bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
bantuan media schoology sangat 
menguntungkan. Beberapa keuntungan yang 
teridentifikasi seperti: (1) tugas, kuis, diskusi 
online & tugas-tugas online lainya yang 
diberikan oleh dosen di Schoology membantu 
mahasiswa untuk meningkatkan pemahaman 
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mereka tentang materi perkuliahan (sebanyak 
75,01% memberikan respon positif terhadap 
pernyataan ini); (2) aktivitas diskusi online 
memotivasi mahasiswa untuk belajar lebih 
baik tentang materi perkuliahan (sebanyak 
65,63% memberikan respon positif terhadap 
pernyataan ini); (3) bahan referensi (misalnya 
artikel dari internet, bahan ajar dosen, file 
power point) yang diposting dosen saya 
berguna dalam memahami isi topik 
perkuliahan yang lebih baik (sebanyak 78,13% 
memberikan respon positif terhadap 
pernyataan ini); (4) schoology merupakan 
media belajar yang sangat baik untuk 
melengkapi diskusi tatap muka (sebanyak 
59,38% memberikan respon positif terhadap 
pernyataan ini); (5) teknologi Schoology 
berguna untuk meningkatkan perkuliahan yang 
lebih efektif (sebanyak 71,88% memberikan 
respon positif terhadap pernyataan ini); (6) 
melalui Schoology memungkinkan untuk 
dengan mudah berinteraksi/ berdiskusi 
(sebanyak 46,88% memberikan respon positif 
terhadap pernyataan ini). 
Meskipun demikian, 18,75% 
memberikan respon kurang setuju terhadap 
pernyataan bahwa Schoology memungkinkan 
untuk dengan mudah berinteraksi/ berdiskusi. 
Dengan adanya respon negative terhadap 
pernyataan ini, menuntut pendidik (dosen) 
untuk selalu memberikan motivasi kepada 
mahasiswa untuk aktif berinteraksi melalui 
media online. Karena mungkin beberapa 
mahasiswa belum terbiasa menggunakan 
media online seperti schoology sehingga peran 
aktif mereka pada diskusi online masih kurang 
baik.  
Ada keuntungan lain dari pemanfaatan 
media online schoology pada proses 
pembelajaran yaitu: (1) memungkinkan untuk 
dengan mudah mengakses bahan referensi 
karena telah disediakan oleh dosen dalam 
schoology(sebanyak 84,38% memberikan 
respon positif terhadap pernyataan ini); (2) 
penggunaan schoology meningkatkan 
efektivitas pembelajaran (sebanyak 59,38% 
memberikan respon positif terhadap 
pernyataan ini);(3) pengalaman belajar online 
melalui mendukung adanya umpan balik yang 
efektif dari dosen terkait dengan tugas kuliah 
(sebanyak 62,5% memberikan respon positif 
terhadap pernyataan ini). 
Pada umumnya memang pembelajaran 
yang menggabungkan antara tatap muka di 
kelas konvensional dengan pembelajaran 
online sangat menguntungkan, baik dari 
presfektif peserta didik maupun dari presfektif 
pendidik/dosen. Dengan memanfaatkan media 
online dalam pembelajaran konvensional 
memungkinkan peserta didik mendapatkan 
pengalaman-pengalaman baru, meningkatkan 
motivasi belajar mereka, dan memungkinkan 
kontruk pengetahuan menjadi lebih baik. Dari 
presfektif pendidik (dosen), pemanfaatan 
media online seperti schoology dapat 
memudahkan dosen untuk memantau setiap 
perkembangan belajar peserta didik. Dosen 
dengan mudah memberikan koreksi atau 
umpan balik eksternal terhadap tugas 
mahasiswa yang ini tidak memungkinkan 
dilakukan di kelas konvensional saja. Dengan 
media online setiap tugas belajar dapat diakses 
kapan saja & dimana saja tanpa dibatasi ruang 
dan waktu. Menurut Sukardi (2017) bahwa 
pemanfaatan media/ teknologi online sangat 
baik digunakan untuk melengkapi 
pembelajaran konvensional meskipun 
memiliki kelemahan seperti: masalah jaringan 
internet dan kecurangan dalam penyelesaian 
tugas belajar secara online. Menurut Banitt 
dkk (2013) bahwa rata-rata peningkatan 5% 
sampai 10% dalam keterlibatan siswa serta 
peningkatan antusiasme siswa untuk pelajaran 
yang melibatkan teknologi bila dibandingkan 
dengan pelajaran tradisional. Hasil investigasi 
ini memberikan memasukkan bahwa elemen 
teknologi adalah merupakan cara yang efektif 
untuk meningkatkan keterlibatan dan motivasi 
siswa. 
Efektifitas pemanfaatan Schoology 
dalam proses pembelajaran telah banyak 
dibuktikan. Diantaranya Suprihanto (2016) 
menyimpulkan bahwa pemanfaatan Schoology 
dalam proses pembelajaran terbukti efektif 
terhadap hasil belajar peserta didik. Selain itu, 
Ramelan (2015) menyimpulkan bahwa 
penerapan Social Learning Network 
Schoology berpengaruh signifikan terhadap 
peningkatan hasil belajar dalam ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Respon peserta 
didik dan guru sangat baik terhadap penerapan 
Social Learning Network Schoology. 
Selain itu, Firmansyah (2015) 
menyatakan bahwa pembelajaran blended 
learning berbasis schoology dapat 
meningkatkan efektivitas & fleksibilitas dalam 
pembelajaran. Blended learning adalah 
pembelajaran yang mengkombinasikan antara 
pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran 
online. Pembelajaran online merupakan 
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pembelajaran yang dilakukan dengan 
menggunakan teknologi internet yang 
memungkinkan terjadinya interaksi antara 
peserta didik dan pendidik dengan mengakses 
informasi dan materi pelajaran kapanpun dan 
dimanapun. Schoology dilengkapi dengan 
berbagai macam fitur yang hampir sama 
dengan di kelas dunia nyata yaitu mulai dari 
absensi, test dan kuis, hingga kotak untuk 
mengumpulkan tugas sehingga sangat baik 
untuk pendidikan. 
 
KESIMPULAN 
Media online schoology merupakan 
media online yang sangat baik untuk 
melengkapi pembelajaran tatap muka di kelas 
konvensional (blanded learning). Melalui 
media online schoology, memungkinkan 
pendidik dan peserta didik saling 
berkolaborasi tanpa harus tatap muka secara 
langsung. Melalui media online schoology, 
memungkinkan akses terhadap materi belajar 
semakin mudah, dan memungkinan peserta 
didik untuk saling berbagi konten 
pembelajaran melalui perangkat elektronik. 
Kondisi seperti ini membuat konten 
pembelajaran semakin lebih cepat didapatkan, 
dan peserta didik dapat mengakses konten 
pembelajaran dimanapun atau kapan saja, 
tanpa terhalang ruang dan waktu.  
Banyak keuntungan media online schoology 
untuk melengkapi pembelajaran tatap muka di 
kelas konvensional diantaranya: (1) tugas, 
kuis, diskusi online & tugas-tugas online 
lainya yang diberikan oleh dosen di Schoology 
membantu mahasiswa untuk meningkatkan 
pemahaman mereka tentang materi 
perkuliahan; (2) aktivitas diskusi online 
memotivasi mahasiswa untuk belajar lebih 
baik; (3) bahan referensi (misalnya artikel dari 
internet, bahan ajar dosen, file power point) 
yang diposting dosen saya berguna dalam 
memahami isi topik perkuliahan yang lebih 
baik; (4) memungkinkan untuk dengan mudah 
berinteraksi/ berdiskusi; (5) penggunaan 
schoology meningkatkan efektivitas 
pembelajaran; & (6) pengalaman belajar 
online melalui mendukung adanya umpan 
balik yang efektif dari dosen terkait dengan 
tugas kuliah. 
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